BAB 1
PENDAHULUAN

“Manusia (kita masing-masing) adalah malaika1 bersayap satu dan hanya

bisa terbang bila saling berpelukan®. ( Luciesro de Cresenzo)
Lingkapan diatas dapat ditcrjemahkan sebagai satu alasan bahwa manus:aa
merupakan makhluk social yang tidak dapat hidup 1anpa adanya suvatu hubungan
emosional utaupun bantuan  dan manusia lainnya. Arinya adanya suatu
kehidupan bermasyaraket dan terbangunnya struktur social adalah tidak terlepas
manusia merupakan “Zoon politicon” yaitn makhluk yang memilik  sifat dasar
untuk s3ling herhubungan. hermusyamkat. dzm saling membutuhkan antara sawu
dengan yany lainnva. sebagai mana yang diungkapkan Aristoteles. Hal ini
dischabkan karcna sifat manusia yang selalu ingin  mempertzhankan, dan
menmgkatken kescjahteraan  serta kelangsungan hidupnya yang mencakup
beberapa bidang kchidupan. diantaranyz adalah bidang social. ckonom. budava,
pertabanan dan keamanan {SOSEKBUDHANKAM). Idiolog:. dan hidang-bidang
lamnya.

Didorong berbagai kebutuhan-kebuwhan hidup tersebul. manusia dipaksa
uniuk seladu miemenuhi dan mencary  sesuatu yane dianggab salah satu tonght
dajam menyambung aafas kehidupan namun hal tersebut bukaniah suatu hal yang
mudah untuk didapatkan. manusia banus turue dan bertarung dan berpacu untuk
mendipakan apa yang discbut dengan kebutvhan hidup. Maka dengan demikian
mausia aken melukukan spapun untuk memdapatkan kebutwhan hidup buik

secarn halal maupun  tidak bhalal atau melakukan suatu perbuatan vang
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bertentongan dengan hukum misalnya melakukan perampokan. pencurian.
penipuan. penggelapan. pembunuhan: dan lam sebagainya yang termasuk
tindakan-tindakan yang bersifat kriniimii dan bertemtangan dengan hukum.

Negara kita adalah ncgara hukum, oleh kargna itu segain perbuatan-
perbuatun yang bertemangan dengan hukum haruslah diselesaikan tdengan suatu
proses vang ditentukan oleh Lindang-undang yang beriaku.

Walaupun norna hukum itu mempunyai sanksy vang ditegas kepada
sipelaku (pelanggar}). namun tidak jaraog pula orang yang melakukan suatu
kejahatan amu  pelanggaran terhadap norma hukum yang berlaku: seperti
seseorang melakukan beberapa jemis tindak pidana atau vanp disebut dengan
* Gabungan l'indak Pidana ™ ¢ Sumenioop Tun Strafbur feiten ) sebagaimana
yvaay dratur dalam pasal 63, 64. 65. 66. 70 KUHP.

Maka Karena melakikan Lindak pidana kejghatan ataupun pelanggaran
vang dipandang merupakan suatu perbuatan yung melanggar lebih dsri satu
keientuan pidana  (Eendaudsche samenioop) dibarapkan  bag pelokunya
dikenakkan hukurnan yang berar mengingal akibal dad 1indak pidana tersebut

bukan hanya s#ty tinduk pidana melainkan iebih dari satu,

A Pengertian Dan Penegasaan Judul

Dalam menyusun skripsi il penulis meneoba memberikan penegasan dan
pengertian judul. agar pembahawen dapat memcbenkan hasil yang diharapkan
sehingga tidak terjadi kesimpang sitran terhadap materi pembahasan dari judui
yang dizngkal
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